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Masjudin’ Penelitian ini  bertuj lisis kendala, strategi adaptasi, dan dampak

. :3 enelitian ini bertujuan menganalisis kendala, strategi adaptasi, dan dampal
Tuti Handayani perubahan Kurikulum 2013 (KI3) ke Kurikulum Merdeka terhadap praktik
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl). Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif atau studi kasus. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang
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?masjudinfaras@gmail.com, dilakukan dengan teknik triangulasi meliputi triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
3tutihandayani855@gmail.com Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama guru meliputi pemahaman konsep

Kurikulum Merdeka, penyusunan perangkat pembelajaran, penerapan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, pelaksanaan asesmen, keterbatasan waktu, dan
sarana pendukung. Untuk mengatasinya, guru melakukan belajar mandiri, mengikuti
pelatihan, berdiskusi dengan rekan sejawat, serta menyesuaikan pembelajaran secara
bertahap. Perubahan kurikulum juga berdampak pada pembelajaran PAl yang menjadi
lebih fleksibel dan kontekstual, dengan keterlibatan peserta didik yang lebih aktif
melalui diskusi, praktik, penugasan, dan penggunaan media yang bervariasi. Dengan
demikian, adaptasi Guru PAIl terhadap perubahan Kurikulum K13 ke Kurikulum
Merdeka merupakan proses bertahap yang memerlukan peningkatan kompetensi
guru, kolaborasi, dan dukungan sekolah secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Abstract

Guru PAI; Kurikulum K13;

Kurikulum Merdeka This study aims to analyze the challenges, adaptation strategies, and impacts associated
with the transition from the 2013 Curriculum (K13) to the Merdeka Curriculum regarding

Keywords: Islamic Religious Education (PAl) instructional practices. The study employs a qualitative

PAI teacher; K13 Curriculum; approach, specifically a descriptive case study design. Data collection techniques included

Merdeka Curriculum interviews, observation, and documentation. Data analysis utilized the Miles and Huberman

model, comprising data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was
verified through triangulation, specifically technique and source triangulation. The findings
indicate that the primary challenges faced by teachers include understanding Merdeka
Curriculum concepts, preparing instructional materials, implementing student-centered
learning, conducting assessments, and managing time and supporting facilities. To address
these challenges, teachers engaged in independent study, attended training sessions,
consulted with colleagues, and gradually adjusted their teaching methods. The curriculum
shift also impacted PAI instruction, making it more flexible and contextual, with increased
student engagement through discussions, practical activities, assignments, and the use of
diverse media. Thus, the adaptation of PAl teachers to the transition from KI3 to Merdeka
Curriculum is an incremental process requiring continuous teacher competency
development, collaboration, and ongoing school support.
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) pembelajaran, menetapkan tujuan, serta menentukan
satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya

kompetensi yang perlu dicapai peserta didik.
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Keberadaan kurikulum membantu guru menyusun dan
melaksanakan pembelajaran secara lebih terarah sesuai
dengan kebutuhan pendidikan.(Mubarok et al., 2018)

Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman
pembelajaran, tetapi juga menjadi instrumen untuk
mengembangkan kemampuan guru dan peserta didik
dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan.
Penyusunannya didasarkan pada hasil kajian, penelitian,
dan pengembangan dalam bidang pendidikan. Oleh
karena itu, kurikulum pada jenjang pendidikan dasar,
menengah, maupun tinggi perlu disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta
kebutuhan masyarakat.(Ayudia et al., 2023)

Perubahan kurikulum menjadi bagian dari dinamika
pendidikan, tetapi dalam penerapannya sering
menghadirkan berbagai tantangan bagi guru dan sekolah.
Perubahan tersebut menuntut adanya penyesuaian
terhadap materi, metode, perangkat pembelajaran,
serta sistem evaluasi. Kendala juga dapat muncul akibat
keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya
koordinasi, serta minimnya sosialisasi kepada guru
sebagai pihak yang secara langsung menerapkannya
dalam proses pembelajaran.(Fatmawati, 2024)

Keberhasilan ~ penerapan  kurikulum  sangat
bergantung pada kesiapan guru dalam memahami tujuan,
struktur, dan komponen kurikulum yang berlaku. Oleh
karena itu, setiap perubahan kurikulum perlu disertai
sosialisasi dan pendampingan yang memadai agar guru
memiliki pemahaman yang sama dan mampu
menerapkannya secara efektif. Ketersediaan fasilitas
sekolah juga perlu diperhatikan karena kondisi sarana
dan prasarana di setiap daerah tidak selalu sama.

Kurikulum  memiliki  posisi  sentral  dalam
penyelenggaraan pendidikan karena menjadi dasar
dalam mengatur, mengarahkan, dan mengevaluasi
proses pembelajaran (Tampubolon et al., 2024). Dengan
demikian, setiap perubahan  kurikulum  dapat
memberikan  pengaruh  terhadap  pelaksanaan
pembelajaran di sekolah, baik bagi guru maupun peserta

didik. Dampak tersebut dapat bersifat positif maupun

negatif, bergantung pada kesiapan sekolah, guru, peserta
didik, orang tua, dan lingkungan masyarakat dalam
menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi (.

Dalam  menghadapi  perubahan  kurikulum,
peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi
faktor penting untuk mendukung keberhasilan
pendidikan. Guru dituntut untuk terus mengembangkan
kompetensi dan menyesuaikan praktik pembelajaran
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
informasi. Kesiapan tersebut diperlukan agar perubahan
kurikulum tidak sekadar menjadi pergantian kebijakan,
tetapi mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil
pendidikan secara berkelanjutan.

Perubahan kurikulum merupakan bagian dari
dinamika kebijakan pendidikan yang berlangsung seiring
dengan perubahan kebutuhan dan tantangan zaman.
Pada masa kolonial, sistem pendidikan di Indonesia
banyak dipengaruhi oleh kepentingan penguasa. Namun,
setelah Indonesia merdeka, kurikulum diarahkan untuk
memenuhi  kebutuhan pendidikan nasional dan
mempersiapkan peserta didik menghadapi
perkembangan masyarakat (Wahyuni, 2015). Oleh
karena itu, perubahan kurikulum tidak hanya berkaitan
dengan pergantian kebijakan, tetapi juga menuntut
kesiapan seluruh unsur pendidikan dalam menyesuaikan
pelaksanaannya.

Peralihan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum
Merdeka membawa perubahan pada tugas dan peran
guru  dalam  pembelajaran.  Kurikulum 2013
menggunakan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) sebagai acuan, sedangkan Kurikulum
Merdeka menekankan Capaian Pembelajaran (CP) yang
lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan peserta
didik (Marunduri & Wirdati, 2021). Kondisi tersebut
membuat guru tidak lagi hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
perlu merancang pembelajaran sesuai kemampuan,
karakteristik, dan potensi peserta didik.

Perubahan tersebut juga dihadapi oleh guru

Pendidikan Agama Islam (PAl) di SD IT Dhiya’ul Falah
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Dusun Jimse, Desa Lendang Nangka Utara, Kecamatan
Masbagik. Sebagai pendidik yang bertanggung jawab
terhadap pembelajaran agama, guru PAIl perlu
menyesuaikan metode, strategi, materi, dan perangkat
pembelajaran dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.
Adaptasi tersebut tidak hanya berkaitan dengan
perubahan administrasi pembelajaran, tetapi juga
membutuhkan kesiapan kompetensi, pola pikir, dan
profesionalisme guru.

Berdasarkan observasi awal, SD IT Dhiya’ul Falah
telah mengalami peralihan dari Kurikulum 2013 ke
Kurikulum Merdeka. Perubahan ini menuntut guru PAl
untuk  menyesuaikan  berbagai  perangkat dan
pelaksanaan pembelajaran dengan ketentuan kurikulum
yang baru. Selain itu, karakteristik sekolah yang berada
di lingkungan pedesaan dapat memengaruhi proses
adaptasi, terutama dalam hal ketersediaan fasilitas,
pemanfaatan teknologi, serta kondisi peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, adaptasi guru PAl
mencakup  penyusunan modul ajar, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi, penggunaan asesmen
diagnostik dan formatif, serta penguatan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila yang relevan dengan pendidikan Islam.
Berbagai perubahan tersebut menunjukkan bahwa
penerapan Kurikulum Merdeka memerlukan
kemampuan guru untuk memahami kebijakan sekaligus
menerjemahkannya ke dalam praktik pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi sekolah.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas
perubahan kurikulum dan berbagai persoalan yang
dihadapi guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka.
(Mubarok et al., 2018) menempatkan kurikulum sebagai
pedoman dalam mengarahkan proses pembelajaran.
Sedangkan (Ayudia et al., 2023) menekankan bahwa
kurikulum perlu disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat.
Sementara itu, (Fatmawati, 2024) menunjukkan bahwa
perubahan kurikulum dapat menghadirkan tantangan
bagi guru, terutama dalam penyesuaian perangkat

pembelajaran, pemahaman kebijakan, serta dukungan
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sarana dan prasarana. Penelitian (Marunduri dan
Wirdati, 2021) juga menunjukkan adanya perubahan
orientasi dari Kurikulum 2013 yang menggunakan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar menuju
Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada Capaian
Pembelajaran. Meskipun demikian, kajian mengenai
adaptasi guru PAIl pada konteks sekolah dasar Islam
terpadu di lingkungan pedesaan masih  perlu
diperhatikan secara lebih khusus, terutama yang
menghubungkan pemahaman guru terhadap perubahan
kurikulum dengan praktik pembelajaran, kendala yang
dihadapi, serta upaya yang dilakukan untuk
mengatasinya.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, masih
terdapat ruang kajian mengenai bagaimana proses
adaptasi guru PAI berlangsung secara lebih kontekstual
pada satuan pendidikan dasar Islam yang berada di
lingkungan pedesaan. Penelitian ini memiliki kebaruan
pada fokus kajian yang tidak hanya melihat kesiapan atau
implementasi Kurikulum Merdeka, tetapi mengkaji
proses adaptasi guru PAl secara menyeluruh, mulai dari
pemahaman  perubahan  kurikulum, penyesuaian
perangkat  pembelajaran,  strategi  pelaksanaan
pembelajaran, asesmen, kendala yang dihadapi, solusi
yang dilakukan, hingga dampaknya terhadap praktik
pembelajaran PAI. Kebaruan tersebut diperkuat dengan
konteks penelitian di SD IT Dhiya’ul Falah Dusun Jimse,
Desa Lendang Nangka Utara, yang memiliki
karakteristik lingkungan dan kondisi pembelajaran
tersendiri. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran empiris mengenai proses
adaptasi guru PAl dalam menghadapi perubahan
Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka pada
jenjang sekolah dasar Islam.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis bentuk adaptasi guru PAl
terhadap perubahan Kurikulum 2013 ke Kurikulum
Merdeka di SD IT Dhiya'ul Falah, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi beserta solusi yang dilakukan,

serta mendeskripsikan dampak perubahan tersebut
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terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan  kontribusi  bagi
pengembangan kajian tentang adaptasi guru dalam
perubahan  kurikulum sekaligus menjadi  bahan
pertimbangan  bagi sekolah dan guru dalam
meningkatkan  kualitas  implementasi ~ Kurikulum
Merdeka sesuai dengan karakteristik peserta didik dan

kondisi satuan pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif atau studi kasus yang
digunakan untuk menggambarkan bagaimana adaptasi
guru PAI terjadi. Objek penelitian ini adalah proses
adaptasi guru PAl dalam menghadapi perubahan
kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka, yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Sedangkan subjek penelitian ini adalah Guru PAI di SDIT
Dhiya’ul Falah Dusun Jimse, Desa Lendang Nangka
Utara.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur kepada guru PAI untuk menggali informasi
mengenai proses adaptasi terhadap perubahan
kurikulum. Observasi dilakukan secara non-partisipan
untuk mengamati langsung proses pembelajaran di kelas.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa
perangkat pembelajaran dan arsip terkait.

nalisis data dalam penelitian ini menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan
data dilakukan dengan teknik triangulasi
(membandingkan), baik triangulasi teknik
(membandingkan data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi) maupun triangulasi sumber

(membandingkan data dari guru PAl atau kepala

sekolah).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kendala dan Solusi yang dihadapi Guru PAI
terhadap Perubahan Kurikulum KI3 ke
Kurikulum Merdeka

Berdasarkan hasil penelitian mengenai adaptasi
Guru Pendidikan Agama Islam (PAl) terhadap
perubahan Kurikulum 2013 (KI3) ke Kurikulum
Merdeka di SDIT Dhiya’ul Falah Dusun Jimse, Desa
Lendang Nangka Utara, ditemukan bahwa proses
perubahan kurikulum tidak berlangsung secara langsung,
tetapi melalui tahap penyesuaian yang melibatkan
pemahaman, perubahan pola pembelajaran, serta
kesiapan guru dalam  menggunakan  perangkat
pembelajaran yang baru. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa kendala utama yang dihadapi Guru PAI berkaitan
dengan pemahaman terhadap konsep Kurikulum
Merdeka, penyusunan  perangkat pembelajaran,
penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, pelaksanaan asesmen, serta keterbatasan waktu
dan sarana pendukung. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa perubahan kurikulum tidak hanya menuntut guru
untuk memahami dokumen kebijakan, tetapi juga
menyesuaikan praktik pembelajaran di dalam kelas.

Salah satu kendala yang ditemukan adalah adanya
perbedaan pemahaman antara pola pembelajaran KI3
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Pada K13, guru
relatif terbiasa menggunakan perangkat pembelajaran
dan pola perencanaan yang telah disusun secara lebih
terstruktur, sedangkan Kurikulum Merdeka
memberikan ruang yang lebih luas kepada guru untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik. Guru PAI dalam wawancara
menjelaskan bahwa pada awal penerapan kurikulum
baru masih terdapat kebingungan dalam memahami
Capaian  Pembelajaran  (CP), menyusun  Tujuan
Pembelajaran (TP), serta mengembangkan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP). Perubahan tersebut membuat guru
membutuhkan waktu untuk memahami hubungan

antara komponen-komponen pembelajaran agar tidak
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sekadar mengganti format perangkat lama dengan
format baru.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Arifiani dan
Umami, 2023) menemukan bahwa guru sudah terbiasa
dengan gaya mengajar kurikulum lama, dan untuk
mengubah kebiasaan tersebut dibutuhkan proses,
waktu, dan kemauan belajar yang tinggi. Di sisi lain,
tuntutan Kurikulum Merdeka agar guru mampu
merancang pembelajaran berdiferensiasi menambah
kompleksitas tantangan yang harus dihadapi.

Kendala tersebut juga terlihat dalam penyusunan
modul ajar. Guru PAl menyampaikan bahwa pengalaman
sebelumnya dalam menggunakan RPP pada KI3
membuat proses penyesuaian menuju modul ajar
Kurikulum Merdeka membutuhkan proses belajar
kembali. Kesulitan terutama muncul ketika guru harus
menentukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan dan karakteristik peserta didik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Safitri & Fajar, 2023) yang
menunjukkan bahwa masa transisi menuju Kurikulum
Merdeka masih  menghadirkan kendala dalam
penyusunan modul ajar, pembelajaran materi esensial,
dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan
demikian, kendala perangkat pembelajaran yang dialami
Guru PAI bukan semata-mata persoalan teknis
administrasi, tetapi berkaitan dengan perubahan cara
berpikir dalam merancang pembelajaran.

Kendala berikutnya berkaitan dengan penerapan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru
PAI mengungkapkan bahwa tidak semua peserta didik
memiliki kemampuan, minat, dan keaktifan yang sama
ketika mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut
membuat guru perlu menyesuaikan metode dan
kegiatan pembelajaran agar materi PAl dapat diterima
oleh peserta didik dengan tingkat kemampuan yang
berbeda. Dalam praktiknya, guru masih menggunakan
metode ceramah pada bagian tertentu karena dianggap
lebih efektif untuk menyampaikan konsep dasar
keagamaan, tetapi mulai mengombinasikannya dengan

diskusi, tanya jawab, praktik ibadah, pemberian tugas,
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dan kegiatan yang mendorong keterlibatan peserta
didik. Perubahan ini menunjukkan bahwa adaptasi Guru
PAI berlangsung secara bertahap dari pola pembelajaran
yang lebih berpusat pada guru menuju pembelajaran
yang memberikan ruang lebih besar kepada peserta
didik.

Hasil ini selaras dengan penelitian (Rofi'ah et al,,
2024) yang mengemukakan bahwa salah satu tantangan
utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah
adaptasi terhadap pendekatan pembelajaran baru yang
lebih berpusat pada siswa dan berbasis proyek.
Pendekatan ini menuntut guru untuk merancang
pembelajaran yang lebih interaktif dan melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran secara aktif. Guru harus
mampu memfasilitasi pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk mengeksplorasi, berkolaborasi, dan
berpikir ritis.

Aspek asesmen juga menjadi salah satu kendala
dalam proses adaptasi. Guru PAl menjelaskan bahwa
perubahan dari sistem penilaian KI3 menuju pola
asesmen dalam Kurikulum Merdeka membutuhkan
pemahaman baru, terutama dalam menentukan bentuk
asesmen yang dapat menggambarkan perkembangan
peserta didik secara lebih menyeluruh. Guru tidak hanya
mempertimbangkan hasil akhir pembelajaran, tetapi juga
perlu memperhatikan proses dan perkembangan
kemampuan peserta didik. Kondisi ini sesuai dengan
prinsip Kurikulum Merdeka yang menempatkan
asesmen sebagai bagian dari proses pembelajaran dan
menggunakan hasil asesmen untuk memberikan umpan
balik serta menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik.

Selain faktor pemahaman, keterbatasan waktu
menjadi kendala yang turut dirasakan Guru PAL
Penyesuaian perangkat pembelajaran, persiapan materi,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi membutuhkan
waktu yang cukup, sedangkan guru tetap memiliki tugas
lain yang harus diselesaikan. Guru menyampaikan bahwa
proses adaptasi akan lebih mudah apabila tersedia waktu

khusus untuk berdiskusi dan melakukan evaluasi
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bersama guru lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan perubahan kurikulum tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan individual guru, tetapi juga
oleh dukungan lingkungan sekolah. Kajian implementasi
Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa pemahaman
guru, kemauan belajar secara mandiri, dan keaktifan
dalam komunitas belajar merupakan faktor penting yang
memengaruhi pola adaptasi guru.

Keterbatasan sarana dan pemanfaatan teknologi
juga menjadi bagian dari kendala adaptasi, meskipun
tidak sepenuhnya menghambat pelaksanaan
pembelajaran.  Guru PAl  menjelaskan  bahwa
penggunaan media digital dapat membantu menyediakan
bahan ajar dan variasi kegiatan pembelajaran, tetapi
pemanfaatannya tetap disesuaikan dengan kondisi
sekolah dan kemampuan peserta didik. Oleh karena itu,
guru tidak sepenuhnya bergantung pada teknologi,
tetapi memadukan media digital dengan buku, lembar
kerja, praktik, dan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar. Temuan ini memperlihatkan bahwa adaptasi
dilakukan secara kontekstual dengan
mempertimbangkan sumber daya yang tersedia di
sekolah.

Dalam menghadapi berbagai kendala tersebut,
Guru PAI melakukan beberapa strategi adaptasi. Salah
satu upaya Yyang dilakukan adalah meningkatkan
pemahaman melalui belajar mandiri, membaca bahan
tentang Kurikulum Merdeka, mengikuti pelatihan, serta
berdiskusi dengan kepala sekolah dan guru lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyadari bahwa
perubahan kurikulum tidak dapat dihadapi hanya dengan
mempertahankan kebiasaan dari kurikulum sebelumnya.
Guru perlu memahami tujuan perubahan tersebut
kemudian menerapkannya secara bertahap sesuai
kondisi peserta didik.

Strategi lain dilakukan melalui kolaborasi dengan
sesama guru. Guru PAI memanfaatkan komunikasi dan
diskusi untuk membandingkan pengalaman dalam
menyusun  perangkat pembelajaran, menentukan

metode yang sesuai, serta mencari solusi terhadap

kesulitan yang muncul selama proses pembelajaran.
Kolaborasi tersebut menjadi penting karena guru tidak
selalu menghadapi persoalan yang sama dan dapat saling
memberikan alternatif penyelesaian. Dengan demikian,
proses adaptasi tidak hanya berlangsung secara
individual, tetapi berkembang melalui interaksi
profesional di lingkungan sekolah.

Temuan ini didukung oleh temuan dari (Komariyah
et al, 2025) yang mengemukakan bahwa walaupun
menghadapi banyak keterbatasan, guru di MIS
Nahdlatul Ulama Palangka Raya tetap menunjukkan
komitmen dan usaha untuk beradaptasi. Beberapa
guru secara mandiri mengikuti pelatihan daring yang
diselenggarakan oleh  komunitas guru  maupun
lembaga pendidikan. Mereka juga aktif berdiskusi
dengan sejawat untuk saling bertukar pengalaman dan
mencari solusi bersama.

Secara teoritis, temuan tersebut dapat dijelaskan
melalui konsep sensemaking dalam implementasi
kebijakan pendidikan, yaitu bahwa guru tidak sekadar
menerima kebijakan kurikulum, tetapi menafsirkan dan
menyesuaikannya berdasarkan pengalaman,
pemahaman, keyakinan, serta kondisi lingkungan
sekolah. Kajian akademik Kurikulum Merdeka
menunjukkan bahwa proses pemaknaan kurikulum
dipengaruhi oleh kompetensi, paradigma, budaya kerja,
dan kondisi kelembagaan, sehingga penyesuaian antara
kebijakan dan praktik pembelajaran pada tingkat sekolah
merupakan proses yang wajar. Dalam konteks SDIT
Dhiya’ul Falah, proses tersebut terlihat dari upaya Guru
PAI memahami konsep baru, mempertahankan praktik
pembelajaran yang masih relevan, serta secara bertahap
mengembangkan metode yang lebih sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

Dengan demikian, kendala Guru PAIl dalam
menghadapi perubahan K13 ke Kurikulum Merdeka
terutama terletak pada proses memahami perubahan
konsep, menyesuaikan perangkat pembelajaran,
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta

didik, mengembangkan asesmen, serta mengelola
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keterbatasan waktu dan sarana. Namun, kendala
tersebut tidak menyebabkan proses adaptasi berhenti.
Guru meresponsnya melalui belajar mandiri, mengikuti
pelatihan, berdiskusi dengan rekan sejawat,
memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, dan
melakukan penyesuaian pembelajaran secara bertahap.
Temuan ini memperlihatkan bahwa adaptasi Guru PAI
di SDIT Dhiya’ul Falah merupakan proses yang bersifat
gradual, di mana perubahan tidak hanya terjadi pada
administrasi pembelajaran, tetapi juga mulai menyentuh
pola pikir dan praktik guru dalam memberikan
pembelajaran PAIl yang lebih sesuai dengan kebutuhan

peserta didik.

Dampak Perubahan Kurikulum KI3 ke

Kurikulum Merdeka terhadap Praktik
Pembelajaran di Kelas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan
Kurikulum 2013 (KI13) ke Kurikulum Merdeka
memberikan dampak yang cukup nyata terhadap praktik
pembelajaran PAI di SDIT Dhiya’ul Falah Dusun Jimse,
Desa Lendang Nangka Utara. Perubahan tersebut tidak
hanya terlihat pada perangkat pembelajaran, tetapi juga
pada cara guru merancang kegiatan, memilih metode,
melibatkan peserta didik, serta melakukan asesmen.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAl,
penerapan Kurikulum Merdeka memberikan
pengalaman baru karena guru memiliki ruang yang lebih
luas untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi
dan kemampuan peserta didik. Temuan ini menunjukkan
bahwa perubahan kurikulum di tingkat sekolah telah
berpengaruh pada praktik pembelajaran secara
langsung, terutama pada meningkatnya fleksibilitas guru
dalam mengelola proses belajar.

Guru PAI menjelaskan bahwa pada penerapan K13
kegiatan pembelajaran cenderung mengikuti perangkat
dan tahapan yang telah disusun secara sistematis,
sedangkan Kurikulum Merdeka memberikan
keleluasaan kepada guru untuk mengembangkan

pembelajaran  sesuai  kebutuhan peserta didik.
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Perubahan tersebut membuat guru mulai mengurangi
ketergantungan pada pola pembelajaran yang berpusat
pada guru dan memberikan kesempatan lebih besar
kepada peserta didik untuk bertanya, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, serta melakukan praktik.
Dalam pembelajaran PAl, perubahan ini terlihat
terutama pada materi yang membutuhkan pemahaman
sekaligus pengalaman langsung, seperti praktik ibadah
dan pembentukan sikap keagamaan. Artinya, fleksibilitas
kurikulum tidak hanya mengubah perencanaan
pembelajaran, tetapi juga mengubah pola interaksi
antara guru dan peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Wibowo et al, 2025) vyang
menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran PAl diarahkan agar pembelajaran
lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik dan
menempatkan guru sebagai fasilitator dalam proses
belajar.

Data lain juga menunjukkan bahwa perubahan
kurikulum mendorong Guru PAIl untuk lebih
memperhatikan karakteristik peserta didik sebelum
menentukan metode pembelajaran. Guru
menyampaikan bahwa kemampuan peserta didik dalam
memahami materi tidak sama sehingga pembelajaran
tidak dapat dilakukan dengan satu cara untuk seluruh
peserta didik. Oleh karena itu, guru mulai memadukan
metode ceramah dengan diskusi, tanya jawab,
penugasan,  praktik, dan  penggunaan  media
pembelajaran yang lebih bervariasi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perubahan kurikulum telah
memberikan dampak terhadap pola interaksi di kelas,
karena peserta didik tidak hanya menerima penjelasan
guru, tetapi mulai terlibat dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan temuan tersebut, penulis menilai bahwa
variasi metode menjadi bentuk adaptasi guru terhadap
keragaman kemampuan peserta didik, bukan sekadar
perubahan teknis dalam kegiatan mengajar.

Dampak lainnya terlihat pada peran guru yang
mengalami perubahan. Guru PAI tidak hanya berfungsi

sebagai penyampai materi, tetapi juga berperan sebagai
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fasilitator yang mengarahkan peserta didik agar mampu
memahami dan menerapkan materi yang dipelajari.
Guru menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran,
peserta  didik  diberikan  kesempatan  untuk
menyelesaikan tugas dan mengemukakan
pemahamannya dengan cara yang sesuai dengan
kemampuannya. Perubahan tersebut membuat guru
harus lebih aktif mengamati perkembangan peserta didik
dan memberikan pendampingan ketika terdapat
kesulitan dalam memahami materi. Dengan demikian,
perubahan peran guru dapat dipahami sebagai
konsekuensi  dari pembelajaran  yang semakin
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar.
Temuan ini memperkuat penelitian (Samhudi et al,
2025) yang menjelaskan bahwa guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing yang mampu
mengintegrasikan  prinsip-prinsip  pendidikan Islam
dengan pendekatan pembelajaran yang kreatif dan
kontekstual.

Temuan tersebut dapat dipahami melalui teori
konstruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan
tidak sekadar dipindahkan dari guru kepada peserta
didik, tetapi dibangun melalui pengalaman dan
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Dalam
perspektif konstruktivisme, guru berperan menyediakan
lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan pemahamannya melalui aktivitas,
interaksi, dan pengalaman. Penerapan prinsip tersebut
terlihat dalam praktik pembelajaran PAI di SDIT
Dhiya’ul Falah ketika guru mulai memberikan ruang
kepada peserta didik untuk aktif berdiskusi, melakukan
praktik, menjawab pertanyaan, dan menghubungkan
materi dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
hasil penelitian memperlihatkan adanya keterkaitan
antara  fleksibilitas ~ Kurikulum  Merdeka  dan
pembelajaran yang konstruktif, karena peserta didik
memperoleh kesempatan untuk  membangun

pemahaman melalui aktivitas yang lebih beragam.

Perubahan juga dirasakan dalam pelaksanaan
asesmen. Berdasarkan wawancara, Guru PAIl mulai
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap proses
dan perkembangan peserta didik, bukan hanya terhadap
hasil akhir pembelajaran. Penilaian dilakukan melalui
tugas, pengamatan, pertanyaan, praktik, dan evaluasi
setelah pembelajaran. Guru menyatakan bahwa cara
tersebut membantu mengetahui peserta didik yang telah
memahami materi maupun yang masih membutuhkan
bimbingan. Dengan demikian, asesmen tidak hanya
digunakan untuk mengetahui pencapaian belajar, tetapi
juga menjadi dasar bagi guru dalam menentukan tindak
lanjut pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa
asesmen telah mulai berfungsi sebagai bagian dari proses
pembelajaran, terutama untuk  mengidentifikasi
perkembangan dan kebutuhan peserta didik.

Meskipun memberikan dampak positif, perubahan
kurikulum juga menuntut guru melakukan penyesuaian
yang cukup besar. Guru PAl mengungkapkan bahwa
pada tahap awal penerapan Kurikulum Merdeka masih
terdapat  kesulitan dalam  memahami  konsep
pembelajaran, menyusun perangkat, menentukan
bentuk kegiatan yang sesuai, serta menyesuaikan
asesmen. Kesulitan tersebut menyebabkan guru
membutuhkan ~ waktu  untuk  memahami  dan
menerapkan kurikulum secara lebih konsisten. Namun,
melalui pengalaman mengajar, diskusi dengan guru lain,
serta proses belajar secara mandiri, guru mulai
menemukan pola pembelajaran yang lebih sesuai dengan
kondisi kelas. Temuan ini memperlihatkan bahwa
fleksibilitas Kurikulum Merdeka sekaligus meningkatkan
tuntutan profesional terhadap guru, karena guru harus
mampu mengambil keputusan pembelajaran secara lebih
mandiri. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian (Sari
et al, 2024) yang menemukan bahwa guru PAI masih
menghadapi kendala dalam memahami Kurikulum
Merdeka, = menyusun  perangkat  pembelajaran,
menentukan metode, strategi, serta mengembangkan
media pembelajaran. Penelitian (Nurhamidah & Munip,

2026) juga menemukan bahwa pengalaman, pelatihan,
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dan bimbingan menjadi faktor yang berpengaruh
terhadap kemampuan guru dalam menyusun asesmen
sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka.

Namun, melalui pengalaman mengajar, diskusi
dengan guru lain, serta proses belajar secara mandiri,
guru mulai menemukan pola pembelajaran yang lebih
sesuai dengan kondisi kelas. Hal tersebut menunjukkan
bahwa proses adaptasi di SDIT Dhiya'ul Falah
berlangsung secara bertahap dan bersifat praktis, yaitu
melalui pengalaman langsung dalam menghadapi
karakteristik peserta didik dan tuntutan pembelajaran.
Dengan demikian, kendala pada tahap awal tidak
menunjukkan kegagalan penerapan kurikulum, tetapi
menjadi bagian dari proses penyesuaian kompetensi
guru terhadap perubahan tuntutan pembelajaran.

Secara keseluruhan, pengalaman Guru PAI
menunjukkan bahwa perubahan dari K13 ke Kurikulum
Merdeka ~membawa  perubahan pada  praktik
pembelajaran yang semakin fleksibel, kontekstual, dan
memberikan ruang lebih besar bagi keterlibatan peserta
didik. Guru menjadi lebih memperhatikan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik dalam menentukan
metode, media, dan bentuk asesmen. Walaupun proses
adaptasi masih menghadapi beberapa kendala,
perubahan tersebut secara bertahap mendorong Guru
PAI untuk mengembangkan pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada penyampaian  materi
keagamaan, tetapi juga pada pengalaman belajar,
keterlibatan aktif, dan kemampuan peserta didik
menerapkan nilai-nilai PAl dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, temuan penelitian ini memperlihatkan
bahwa keberhasilan adaptasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PAl tidak hanya ditentukan oleh
perubahan perangkat kurikulum, tetapi juga oleh
kemampuan guru menerjemahkan prinsip fleksibilitas,
keterlibatan peserta didik, dan asesmen berkelanjutan

ke dalam praktik pembelajaran di kelas.
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KESIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa adaptasi Guru PAIl terhadap
perubahan Kurikulum 2013 (KI3) ke Kurikulum
Merdeka di SDIT Dhiya’ul Falah Dusun Jimse, Desa
Lendang Nangka Utara berlangsung secara bertahap.
Kendala yang dihadapi meliputi pemahaman terhadap
konsep Kurikulum Merdeka, penyusunan perangkat
pembelajaran dan asesmen, penyesuaian metode dengan
karakteristik peserta didik, serta keterbatasan waktu
dan sarana pendukung. Untuk mengatasi kendala
tersebut, Guru PAl melakukan belajar mandiri,
mengikuti pelatihan, berdiskusi dengan rekan sejawat,
serta menyesuaikan pembelajaran berdasarkan kondisi
peserta didik.

Perubahan kurikulum juga memberikan dampak
terhadap praktik pembelajaran di kelas. Guru memiliki
ruang yang lebih luas dalam memilih metode dan
mengembangkan kegiatan pembelajaran, sementara
peserta didik memperoleh kesempatan lebih besar
untuk terlibat melalui diskusi, tanya jawab, praktik, dan
kegiatan yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari.
Selain  itu, asesmen mulai diarahkan untuk
memperhatikan proses dan perkembangan peserta
didik, bukan hanya hasil akhir. Dengan demikian,
perubahan Kurikulum KI3 ke Kurikulum Merdeka
secara bertahap mendorong pembelajaran PAI menjadi
lebih fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada
kebutuhan serta keterlibatan aktif peserta didik.

Berdasarkan temuan tersebut, Sekolah disarankan
untuk memberikan dukungan yang berkelanjutan
melalui pelatihan, forum diskusi, komunitas belajar,
serta penyediaan sarana yang mendukung penerapan
Kurikulum Merdeka. Guru PAl diharapkan terus
meningkatkan kompetensi dalam menyusun perangkat
pembelajaran, menerapkan metode yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik, dan mengembangkan
asesmen yang mampu menggambarkan proses serta
perkembangan belajar secara menyeluruh. Selain itu,

kolaborasi antarguru perlu dipertahankan agar berbagai
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kendala selama proses adaptasi dapat diatasi secara

bersama.
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